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DESCRIPTION OF URIC ACID LEVELS IN THE ELDERLY IN BALUK
VILLAGE NEGARA DISTRICT

ABSTRACT

In Indonesia, the prevalence of joint disease based on doctor's diagnosis is 7.3%. The
prevalence of gout increases with age with an average of 7% in men over 75 years of
age and 3% in women over 83 years of age. The purpose of this study was to describe
the results of examination of uric acid levels in the elderly in Baluk Village, Negara
District. This type of descriptive research was carried out in February-April 2022
using a side-random sampling technique totaling 42 respondents. Uric acid levels were
measured using the stick method with the Esay Touch GCU tool. The results of normal
uric acid levels were 28 respondents (66.66%), the results of high uric acid levels were
13 respondents (30.95%), the results of low uric acid levels were I respondent (2.38%).

High uric acid levels were more commonly found in the elderly aged 60-74 years as
many as 30 respondents (71.42%). More dominant in women as many as 24
respondents (57.14%). Normal BMI as many as 28 respondents (66.66%). The
conclusion of this study is that most of the elderly have normal uric acid levels. High

uric acid levels were more in the elderly aged 60-74 years, as many as 10 respondents

and more experienced by women.

Keywords: Uric Acid Level, Elderly
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GAMBARAN KADAR ASAM URAT PADA LANSIA DI DESA BALUK
KECAMATAN NEGARA

ABSTRAK

Di Indonesia, prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis dokter sebesar 7,3%.
Prevalensi asam urat meningkat sesuai umur dengan rata-rata 7% pada laki-laki umur
diatas 75 tahun dan 3% pada perempuan umur diatas 85 tahun. Tujuan dari penelitian
ini untuk Untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan kadar asam urat pada lansia
di Desa Baluk, Kecamatan Negara. Jenis penelitian deskritif yang dilakukan pada bulan
Februari-April 2022 menggunakan teknik sampel random samping yang berjumlah 42
responden. Kadar asam urat diukur menggunakan metode stick dengan alat Esay Touch
GCU. Hasil kadar asam urat normal sebanyak 28 responden (66,66%), hasil kadar asam
urat tinggi sebanyak 13 responden (30,95%), hasil kadar asam urat rendah sebanyak 1
responden (2,38%). Kadar asam urat tinggi lebih banyak ditemukan pada lansia usia
60-74 tahun sebanyak 30 responden (71,42%). Lebih dominan pada perempuan yaitu
sebanyak 24 responden (57,14%). IMT normal sebanyak 28 responden (66,66%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar lansia yang memiliki kadar asam
urat normal. Kadar asam urat tinggi lebih banyak pada usia lansia 60-74 tahun yaitu
sebanyak 10 responden serta lebih banyak dialami oleh perempuan.

Kata Kunci: Kadar Asam Urat, Lansia
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RINGKASAN PENELITIAN
Gambaran Kadar Asam Urat Pada Lansia Di Desa Baluk Kecamatan Negara
Oleh: Ni Made Ayu Satya Antari

Penyakit asam urat atau Artritis Gout merupakan penyakit yang salah satunya
diderita oleh kalangan lanjut usia. Hal ini terjadi karena adanya penumpukan kristal
garam pada bagian sendi. Penyakit ini lebih banyak diderita oleh kalangan laki-laki
dibandingkan perempuan, karena biasanya perempuan mengalami asam urat setelah
menopouse. Normal kadar asam urat pada laki-laki 3,5-7,2 mg/dl sedangkan pada
perempuan dibawah 2,6-6,0 mg/dl (Azzahra,2016). Lanjut usia merupakan seseorang
yang mencapai usia > 60 tahun. Seseorang yang telah mencapai usia lanjut maka akan
mengalami perubahan anatomis, fisiologis pada tubuh dan dapat mempengaruhi fungsi
tubuh secara keseluruhan sehingga mudah terserang penyakit (Eli Yusrita.2021).
Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah parameter yang menjadi perbandingan berat badan
dengan kuadrat tinggi badan. Cara mengukur berat badan dan tinggi badan secara
terpisah kemudian nilai berat dan tinggi tersebut dibagikan untuk mendapatkan nilai
IMT dalam satuan kg/m2 (Situmorang, 2015). Batasan pada lansia dibagi menjadi
empat antara lain yang pertama usia pertengahan (middle age) sekitar 45-59 tahun,
lanjut usia (e/derly) sekitar 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) sekitar 75-90 tahun dan
yang terakhir usia sangat tua (very old) sekitar > 90 tahun (Miranda dkk,2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar asam urat pada lansia.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan pada bulan Februati-
April 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 996 lansia di Desa Baluk dan jumlah
sampel sebanyak 42 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara random
sampling. Sampel yang telah memenuhi kriteria kemudian kadar asam urat diukur
dengan menggunakan metode stick dengan alat Esay Touch GCU. Berdasarkan hasil
pemeriksaan kadar asam urat pada lansia di Desa Baluk lansia yang memiliki kadar
asam urat normal sebanyak 28 responden (66,66%), hasil kadar asam urat tinggi
sebanyak 13 responden (30,95%), dan hasil kadar asam urat rendah sebanyak 1
responden (2,38%). Kadar asam urat berdasarkan karakteristik uisa yaitu usia lansia
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60-74 tahun sebanyak 30 responden (71,42%), usia lansia tua 75-90 tahun sebanyak 10
responden (23,80%), usia lansia sangat tua >90 sebanyak 2 responden (4,76%). Kadar
asam urat berdasarkan Kkarakteristik jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 18
responden (42,85%), sedangkan perempuan sebanyak 24 responden (57,14%). Kadar
asam urat berdasarkan karakteristik IMT yaitu IMT sangat kurus sebanyak 1 responden
(2,38%), IMT kurus sebanyak 2 responden (4,76%), IMT normal sebanyak 28 respnden
(66,66%), IMT kegemukan sebanyak 4 responden (9,52%), dan IMT obesitas sebanyak
7 responden (16,58%).

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa penderita asam urat paling banyak terjadi
pada lansia kelompok usia 60-74 tahun, berdasarkan jenis kalamin diperoleh jenis
kelamin perempuan, berdasarkan IMT diperoleh IMT normal. Lansia yang memiliki
asam urat disarankan untuk rutin mengontrol kadar asam urat agar tetap normal,
memperhatikan pola makan agar terhidar dari adanya zat purin menumpuk contoh
makanan yang harus dikonsumsi adalah beras merah, salmon dan hindari mengonsumsi

daging merah, bayam dan jeroan.
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